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KAJIAN PENGARUH OTAK KANAN DAN OTAK KIRI  

PADA PROSES EDITING FILM 
 

Andi Haryanto 
 
 
 

ABSTRAK 
 
 

Berkembangnya film sebagai media hiburan dan informasi tak lepas dari 
proses editing film. Editing inilah yang memegang peranan penting dalam 
merangkai potongan-potongan adegan film menjadi film utuh yang bisa dinikmati 
oleh penonton. Keberhasilan penonton dalam memahami cerita yang disampaikan 
dalam sebuah film juga sangat dipengaruhi oleh hasil dari proses editing. 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan prinsip-prinsip dan 
pertimbangan-pertimbangan yang bisa diterapkan ketika editor melakukan editing 
pada sebuah film berdasarkan pandangan prinsip kerja otak kanan dan kiri. 
Penelitian ini akan memakai model penelitian kualitatif dan memakai pendekatan 
teori quantum dan kajian neuroscience. Selain menemukan prinsip-prinsip editing, 
penelitian ini juga ingin menemukan alasan dibalik kemampuan penonton dalam 
memahami film yang umumnya memiliki jalan cerita yang nonlinear dan visualisasi 
yang diskontinu. 
 

Kata kunci: editing film, otak kanan, otak kiri, neuroscience, quantum 
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Andi Haryanto 
 
 
 

ABSTRACT 
 
 

The development of film as a medium of entertainment and information is 
inseparable from the film editing process. Editing is plays an important role in 
assembling pieces of film scenes into whole films that can be enjoyed by the 
audience. The success of the audience in understanding the story in a film is also 
greatly influenced by the results of the editing process. 

This study aims to find the principles and considerations that can be applied 
when editors do editing on a film based on the right and left brain work principle. 
This study will use a qualitative research model and use the theory of quantum 
approach and neuroscience studies. In addition to discovering the principles of 
editing, this research also wants to find reasons behind the viewer's ability to 
understand films that generally have nonlinear storylines and discontinuous 
visualizations. 
 

Keywords: film editing, right brain, left brain, neuroscience, quantum 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Masalah 

Kekuatan dari film yang disusun dari potong-potongan adegan mulai disadari, 

ketika Edwin S. Porter menggarap sebuah film dengan judul “The Life of an 
American Fireman” pada tahun 1903. Film tersebut tersusun dari 20 shot film. Film 

tersebut menampilkan adegan sang ibu dan anak perempuannya terjebak dalam 

sebuah gedung yang terbakar, sementara di luar gedung, petugas pemadam 

kebakaran berlomba-lomba menyelamatkan mereka. Shot demi shot secara 

bergantian menampilkan suasana di dalam ruang dan di luar ruang, sehingga 

menghasilkan kisah penyelamatan yang dinamis. (Dancyger, 2007: 4). Semenjak 

itu, film-film yang diproduksi selalu berusaha menampilkan cerita dengan adegan-

adegan dalam scene yang dipotong-potong menjadi shot-shot yang berbeda-beda 

situasi, atau lokasi, dan sudut pandang kameranya. Penonton mulai melihat film 

sebagai sebuah hiburan yang menyenangkan, karena film mampu menyuguhkan 

realita yang sama sekali berbeda dari apa yang setiap orang hadapi sehari-hari, yaitu 

melihat dunia secara visual di sekitar mereka secara linier dan kontinu, dari mulai 

bangun tidur sampai dengan kembali tidur. Pembuat film juga mulai merasa bahwa 

masa depan film akan semakin cerah dengan adanya pemotongan adegan-adegan 

tersebut, yang kemudian berkembang sebagai teknik editing film.  

Jalan cerita nonlinier dan diskontinuitas visual yang ditawarkan pada film-

film masa kini, ternyata justru menjadi faktor penting dibalik suksesnya film 

sebagai sebuah bentuk hiburan. Film dalam perkembangannya ternyata mampu 

menjadi salah satu bentuk hiburan yang sangat digemari oleh semua golongan umur 

dan strata sosial. Film di abad ke-21 ini, bukan hanya mampu bertahan, namun 

justru berkembang menjadi bisnis yang menjanjikan. Dunia film berevolusi 

menjadi lebih kompleks, baik dalam genre maupun teknik produksinya. Muncul 

pula nama-nama besar sutradara yang membawa kebaruan di setiap jamannya.  
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Terungkap fakta yang menarik untuk dicermati, yaitu bagaimana mungkin manusia 

yang hidup dan mencerap dunia visual di sekitarnya yang ternyata serba linier, 

kronologis dan kontinu, mampu memahami potongan-potongan adegan sebuah film 

yang menampilkan perbedaan dan perpindahan waktu, lokasi, kondisi sudut 

pandang dan lain sebagainya yang seakan-akan tidak berkaitan satu sama lain. 

Mungkin terdapat sesuatu yang tertanam dalam otak manusia yang memampukan 

mereka untuk memahami jalan cerita nonlinier dan diskontinuitas visual, dan 

sekaligus mampu membuat kesimpulan makna dari potongan-potongan adegan 

dalam sebuah film.  

Penelitian ini akan mengkaji kaitan antara kecenderungan kerja otak manusia 

yang dikaitkan dengan mengapa manusia bisa menerima kehadiran film yang justru 

menyuguhkan adegan cerita nonlinier dan diskontinuitas visual. Penelitian ini juga 

akan mengkaji dari sisi editor film, yaitu apa motivasi dan pertimbangan-

pertimbangan yang dilakukan seorang editor film ketika sedang memotong atau 

menyambung shot demi shot film. Observasi kinerja otak disini diantaranya untuk 

mencari tahu cara kerja otak secara ilmiah (neuroscience), dan juga menyoroti pada 

mitos adanya pembagian kerja antara otak kanan dan otak kiri. Berdasarkan hasil 

riset yang dilakukan oleh University of Utah, tim riset menyimpulkan tidak ada 

bukti yang menunjukkan bahwa otak manusia terbagi menjadi otak kanan dan otak 

kiri. (Nielsen, 2013) Otak kanan dan otak kiri lebih pada metafora yang berusaha 

membagi kecenderungan individu yang lebih menonjolkan logika atau yang lebih 

menonjolkan kreativitas.  

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bisa mengungkap alasan mengapa 

nonlinearitas cerita dan diskontinuitas visual film bisa diterima oleh penonton, 

sekaligus menemukan prinsip-prinsip dan pertimbangan-pertimbangan yang bisa 

diterapkan oleh editor ketika mengedit sebuah film berdasarkan prinsip kerja otak 

kanan dan kiri.  

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan objek penelitian 

adalah: bagaimana menemukan prinsip-prinsip dan pertimbangan-pertimbangan 
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yang bisa diterapkan oleh editor ketika mengedit sebuah film berdasarkan metafora 

prinsip kerja otak kanan dan kiri? 
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